JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER Vol. 1, No. 2, (2016) ISSN: 2502-5899

SISTEM INFORMASI GEOGRAFISPEMETAAN SEBARAN
PRODUKSI TANAMAN PANGAN DI PROVINSI SULAWESI
TENGGARA

Alfeus Poni Tiranda, Henny
STMIK Catur Sakti Kendari
Jl. Drs. Abdullah Silondae No. 109, (0401) 327275
Alfeusp09@gmail.com

Provins Sulawes Tenggara
merupakan salah satu Provins yang
memiliki potens sumber daya pangan
yang berlimpah. Penyampaian dan
Penyajian informasi mengenai hasil
produksi tanaman pangan oleh BPS
Provinsg Sulawess Tenggara mash
dalam bentuk katalog dan belum
dalam bentuk pemetaan. Berdasarkan
hal tersebut maka dirasa penting
untuk merancang dan membangun
suatu “Sistem Informasi Geografis
Pemetaan Sebaran Produksi Tanaman
Pangan Di  Provins  Sulawes
Tenggara”. Pengembangan sistem
usulan dilakukan dengan dua tahapan
yakni, tahapan pengumpulan data dan
tahapan pengembangan sistem dengan
metode Sistem Development Life Cycle
model waterfall dimana dalam tahapan
desain  menggunakan Data Flow
Diagram dan sistem yang dibangun
berbasis web. Hasil dari pendlitian ini
adalah sebuah sistem informas
geografis yang mampu memberikan
informasi dalam bentuk pemetaan
yang dapat membatu dalam proses
pengamatan pola sebaran produksi
tanaman pangan lebih muda dan
dapat menjadi bahan evaluas bagi
pihak-pihak terkait.

Kata Kunci -- Sistem Informas
Geografis, Pemetaan, Pangan, web.

. PENDAHULUAN
Sistem Informasi Geografis
merupakan sistem  informasi  yang

digunakan untuk mengelola, menyimpan,
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memanipulas, menganalisa,
menampilkan dan menghasilkan
informasi bereferensi geografis berbasis
komputer.

Penygjian data dan informasi melalui
sistem informas geografis saat ini
menjadi landasan utama yang digunakan
dalam penyampain informasi-informasi
yang berhubungan dengan dengan data
gpasial dan data pendukung penyampaian
infformasi  lainya. Penergpan sistem
informasi  geografis merupakan langkah
yang tepat untuk pemetaan sebaran
produksi tanaman pangan berbasis spasial
untuk  kemudahan  dalam  proses
penyampaian informasi yang lebih jelas
dan terperinci karena dibantu dengan
tampilan visual berupa data dan lokasi
peta.

Sektor pertanian merupakan salah satu
sektor yang mempunyai peranan cukup
penting dalam perekonomian indonesia
Tanaman pangan yang meliputi tanaman
padi dan palawija adadah sadah satu
subsektor pertanian yang mempunyai
peranan sangat strategis dalam  hal
pemenuhan kebutuhan pangan
masyarakat di Indonesia. Karena itu,
informasi mengenai  produksi tanaman
pangan dan informasi lainnya yang akurat
dan terkini sangat dibutuhkan oleh
pemerintah dan pihak-pihak terkait
sebagai masukan dalam formulasi dan
penentuan kebijakan, khususnya terkait
dengan kebutuhan pangan masyarakat.

Proses penyampaian dan penygjian
informasi mengenai  produksi tanaman
pangan kepada masyarakat saat ini di
lakukan oleh BPS Provins Sulawesi
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Tenggara dengan penerbitan Buku
Katalog BPS Produksi Tanaman Padi dan
Palawijamelalui situs website, sedangkan
penyampaian dan penygian informasi
dalam bentuk peta belum dilakukan.
proses penyampaian dan penygian
informasi dalam bentuk Buku Katalog ini
dirasa masih kurang memberikan
gambaran (visual) terhadap pola sebaran
produksi tanaman pangan di Provins
Sulawesi Tenggara. Penyampaian dan
penygjian data dalam bentuk peta akan
dapat  membantu  dalam proses
pengamatan (monitoring) pola sebaran
produks tanaman pangan dengan lebih
mudah serta dapat menjadi  bahan
evauas pihak-pihak terkait (pemerintah
pada umumnya). Berdasarkan paparan
diatas maka penulis tertarik untuk
merancang sSistem informasi georafis
yang mampu memetakan sebaran
produksi tanaman pangan di Provins
Sulawesi Tenggara.

Yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah merancang sistem informasi
geografis berbasis spasia yang digunakan
untuk memetakan sebaran produksi
tanaman pangan dan  membrikan
informasi mengenai  produksi tanaman
pangan serta dapat memantu dalam
proses pengamatan (monitoring) pola
produks tanaman pangan dengan lebih
mudah dan menjadi bahan evaluas bagi
pihak-pihak terkait. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah dari penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai
media dalam penginformasian kepublik
dan pihak-pihak terkait mengenai sebaran
produksi tanaman pangan di provins
sulawes tenggara.

Daam pembahasan penelitian ini agar
tiddk melebar dan keluar dari latar
belakang penelitian, maka penulis
membatas permasalahan diantaranya
adalah (1) Sistem ini hanya digunakan
untuk mengetahui sebaran  produksi
tanaman pangan di wilayah Provins
Sulawesi Tenggara berdasarkan jumlah
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produksi; (2) Informasi menngenai
sebaran produks tanaman pangan di
visualisakian dengan perubahan warna
pada peta yang dihasilkan; (3) Hanya
pada tanaman pangan padi, jagung,
kedelal, kacang tanah, ubi jalar, dan ubi
kayu; (4) Jika terjadi pemekaran wilayah
maka peta harus digitasi ulang.
[1. LANDASAN TEORI

2.1. Sistem Informas

Sistem informasi adalah suatu entity
(kesatuan) forma yang terdiri dari
berbagai sumberdaya fisik maupun logika
(Prahasta, 2005:40).Sedangkan menurut
Pustaka [Budihar95], sistem informasi
adalah suatu gabungan manusia-mesin
yang terpadu untuk menyajikan informasi
guna mendukung fungs  operasi,
mangemen, dan pengambilan keputusan
dalam organisasi (Prahasta, 2005:40).
Defenis lain menyatakan bahwa sistem
infformasi adalah suatu sistem di dalam
suatu organisas yang mempertemukan
kebutuhan pengelolahan transaksi harian
yang mendukung fungsi  operas
organisas  yang bersifaa mangerid
dengan kegiatan strategi dari  suatu
organisas untuk dapat menyedikan
laporan-laporan  yang diperlukan oleh
pihak luar tertentu (Sutabri, 2012:38).

Dapat kita tarik pengertian bahwa
sistem informasi adalah seperangkat
komponen yang saling berhubungan yang
berfungss mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan menygjikan informasi
untuk mendukung pembuatan keputusan
dalam suatu organisasi.

2.2. Sistem Informasi Geogr afis

Daam artian sederhana sistem
informasi  geografis dapat disimpulkan
sebagi gabungan kartografi, anaisis
statistik dan teknologi sistem basis data
(database) (Irwansyah, 2013:1).

Pengertian sistem iformasi geografis
menurut  beberapa ahli  yakni; (1)
Burrough, 1986 Kumpulan aat yang
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power ful untuk mengumpulkan,
menyimpan, menampilkan dan
mentranformasi data spasial dari dunia
nyata (real world); (2) Aronoff, 1989,
Segala jenis prosedur manua maupun
berbasis komputer untuk menyimpan dan
memanipulasi data bereferensi geografis.;
(3 ESRI, 2004 Sebuah sistem untuk
mengatur, menganalisa dan menampilkan
informasi geografis.

Berdasarkan beberapa pengertian
diatas dapat ditarik sebuah pengertian
bahwa sistem informasi geografis adalah
suatu sistem informas yang digunakan

untuk mengelola, menyimpan,
memanipulas, menganalisa,
menampilkan dan menghasilkan

informasi bereferensi geografis berbasis
komputer.

2.3. Peta

Peta merupakan gambaran wilayah
geografis, baik permukaan bumi yang
disgikan dalam berbagai cara yang
berbeda, mulai dari peta konvensiona
yang tercetak hingga peta digital yang
tampil dapat di tampilkan di layar
komputer. Peta dapat digambarkan
dengan berbaga gaya, masing-masing
menunjukkan permukaan yang berbeda
untuk subyek sama untuk
menvisualisasikan dunia dengan mudah,
informatif dan fungsional.

2.4. Google Maps

Google Maps API adalah suatu library
yang berbentuk  JavaScript. Cara
membuat Google Maps  untuk
ditampilkan pada suatu web atau blog
membutuhkan pengetahuan mengenal
HTML serta JavaScript, serta koneksi
yang stabil. Dengan menggunakan
Google Maps API kita dapat menghemat
waktu dan biaya untuk membangun
aplikas peta digital, sehingga kita dapat
fokus hanya pada data-data yang akan
ditampilkan.
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Daam pembuatan program Google
Map APl menggunakan urutan sebagai
berikut:

1. Memasukan Maps Api JavaScript

ke dalam coding program.

2. membuat element div dengan nama
map_canvas untuk menampilkan
peta

3. membuat beberapa objek literal
untuk menyimpan properti-properti
pada peta.

4. menuliskan fungsi JavaScript untuk
membuat objek peta.

5. meng-inisiasi peta dalam tag body
HTML dengan event onload.

2.5. Google Fusioan Table

Google Fusion Tables adalah salah
satu produk aplikasi web visualisas data
gratis yang disediakan oleh Google yang
dapat anda gunakan untuk
mengumpulkan, memvisualisasikan dan
berbagi tabel data. Beberapa fitur pada
Fusion Tables adalah menggabungkan
(merge) antar tabel, tabel query sebagai
peta, membuat graph atau chart dan
menambahkan interaks kedalam tabel
berupa user comments. Google Maps Api
memungkinkan kita merender data yang
dimuat daam Google Fusion Tables
sebagal layer pada dengan menggunakan
objek FusionTabelsLayer. Untuk dapat
menggunakan Fusion Tables di Google
Maps kita memerlukan sebuah file yang
memuat data-data koordinat yang akan
ditampilkan.

2.6. Tanaman Pangan

Tanaman pangan adalah salah satu
subsektor pertanian yang mempuyai
peranan penting daam pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat, yang
meliputi tanaman padi dan paawija
(BPS, 2015). Dalam arti yang luas
tanaman pangan merupakan kebutuhan
yang mendasar atau pokok untuk
memenuhi  ketercukupan nutrisi  tubuh
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manusia akan karbohidtrat,  protein,
vitamin, dan minera yang bermanfaat
untuk keberlangsungan dan kesehatan
hidup manusia.

[11.METODE PENELITIAN

3.1. Perancangan Sistem

Tujuan utama dari perancangan sistem
adalah memberikan gambaran
perancangan sistem yang akan dibangun
atau  dikembangkan, serta  untuk
memahami aur informasi dan proses
dalam sistem.

3.2. Data Flow Diagram

Gambar 1. Adaah diagram konteks
pada sistem yang menggambarkan proses
aliran data secara umum, dimana proses
sstem informas pemetaan sebaran
produks tanaman pangan terdapat
sumber dan tujuan dari data yang akan
diproses secara rinci hingga dapat
menggambarkan aliran data yang akan
diproses.

Gambar 2. adalah DFD level 1 hasil
breakdown dari diagram konteks atau
DFD level 0, diagram ini menjelaskan
secara detail proses yang terdapat dalam
sistem. Gambar 3. adalah DFD level 2
yang merupakan breakdown DFD level 1,
diagram ini memperjelas proses yang
terjadi pada DFD level 1.

3.3. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD)
menggambarkan hubungan antar entitas
yang ada pada database. ERD untuk
sstem informasi geografis pemetaan
sebaran produks tanaman  pangan
ditunjukan pada gambar 4.

Gambar 1. DFD level O

95

Admin o
aviagah . Data wilsyah

e
Data Wilayah

Data produlsi

Biih Ptz [ 1=

Pengunjung Web <

Gambar 2. DFD level 1

/N

Pengunjung Wet | el

\Th Peti |

A A

/ } \ Data Wilyzh
Y

[ oaw |,

Inta Wikayak

F2. Wilayah

\\Inm w.aa-,}rj‘
Inta produks /7\ Data produksi
( iy “‘H +4. Produks <«
\\In1unrudpw )
Gambar 3. DFD level 2
Nama_wilzyah
Kd_wilzyah 18 Produksi Tahun | Kacangtarah
//G:im_”h
L= NS
1 N
Wilayah Terdapa: produksi
//
/
/ Jimlah
//
lagung | / il
/. TN
/ Uil ol

/”*/' Hedelai "'
{ hwg@
N

Gambar 4. ERD

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implemetasi Peta Spasial

Data yang berhubungan dengan
pemetaan merupakan hasil konvers data
tipe SHP (shapefile) dari ESRI ArcGIS
ke dalam format KML(Keyhole Markup
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Language). Data peta dari ArcGis
tersebut minimal terdiri dari tiga data peta
yaitu *.shp, *dbf, *shx. Proses konversi
ke format KML dengan menggunakan
Convert SHP to KML Online. Proses
selanjutnya yaitu melakukan upload file
KML di Google Fusion Table sehingga
kita dapat mengakses dan membaca
Polygon yang terdapat padafile KML.

Gambar 5. Arsitektur Petaan dengan
Fusion Table
4.2. Halaman L ogin (admin)

Halaman Login Admin digunakan
admin untuk login kedalam sistem.

Halaman ini berfungsi untuk otentikasi
pegolahan. Halaman Login Admin pada
sistem terlihat seperti pada Gambar 6.

Gambar 7. Halaman Login
4.3. Halaman Utama (admin)

Halaman ini akan tampil jika admin
memasukan username dan password
dengan benar. Pada halaman ini terdapat
menu wilayah, produksi, Grafik, Peta dan
keluar. Halaman ini pada sistem seperti
pada Gambar 7.
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Selamat Datang Admin

Gambar 7. Halaman Utama Admin

4.4. Halaman Wilayah (admin)

Halaman ini menampilkan data
wilayah yang tedapat di Prov. SULTRA.
Di halaman ini terdapat table wilayah,
pencarian wilayah dan tombol tambah.
Selain itu dalam table terdapat kolom aksi
yang berisikan tombol edit dan hapus
Halaman pada sistem seperti Gambar 8
dan Gambar 9.

Gambar 8. Halaman Wilayah
» SPENE el

 SIG PENYERARAN PANGAN

Gambar 9. Halaman Tambah Wilayah
4.5. Halaman Produks (admin)

Halaman  Produksi merupakan
halaman yang menampilkan data-data
terkait produksi tanaman pangan. Pada
halaman ini terdapat tabel produks,
selain itu tedapat combo box wilayah dan
tahun yang berfungsi sebagai filter atau
pencarian data. Pada halaman ini terdapat
tombol tambah dan pada tabel terdapat
tombol edit dan hapus. Halaman ini pada
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sistem seperti Gambar 10, Gambar 11
dan Gambar 12.

.......

Gambar 11. Halaman Tambah Produksi

Gambar 12. Halaman Edit Produksi

4.6. Halaman Utama Pengujung

Halaman Pengunjung merupankan
tampilan awa dari sistem ketika
pengunjung mengakses website SIG ini.
Halaman ini pada sistem seperti pada
Gambar 13.
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Gambar 13. Halaman Utama Pengunjung

4.7. Halaman Grafik

Halaman Grafik merupakan halaman
yang menampilkan grafik produksi.
Halaman ini pada sistem seperti pada
Gambar 14.

Gambar 14. Halaman Grafik

4.8. Halaman Peta

Halaman Peta merupakan tampilan
dari Sistem Informasi Geografis Produksi
Tanaman Pangan yang didalamnya ada
peta beserta informasi terkait sebaran
produks pangan. Pada halaman ini
terdapat 2 combo box untuk percarian
data. Halaman ini pada sistem seperti

Gambar 15. Halaman Peta
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4.9. Halaman Tentang

Halaman Tentang merupakan
halaman yang berupa PopUp, yang
berfungs untuk memberikan keterangan
atau informasi seputar aplikas yang
dibuat. Halaman ini pada sistem seperti
pada Gambar 26.

Gambar 16. Halaman Tentang

V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dari proses implementasi Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Sebaran
Produksi Tanaman Pangan di wilayah
Provins Sulawes Tenggara, maka

dapat disimpulkan

1. Sistem ini digunakan untuk
memetakan  sebaran  tanaman
pangan di  Provins  Sulawes
Tenggara berdasarkan  jumlah
produks tanaman pagan dalam
kurun waktu satu tahun.

2. Sistem ini  diharapkan  dapat
membantu dalam proses
pengamatan  (monitoring)  pola

sebaran produks tanaman pangan
dengan lebih muda dan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pihak-
pihak terkait.

3. Informasi sebaran produksi
tanaman  pangan  ditampilkan
dengan kenampakan geografis peta
tematik beserta informasi
menggenai jumlah produksi
tanaman pangan  dalam suatu
wilayah.
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4. Dari sistem ini kita mendapatkan
output berupa; peta sebaran jumlah
produksi padi, jagung, kedelai,
kacang tanah, kacang hijau, ubi
kayu, dan ubi jalar.

5. Grafik Data yang ditampilkan

menunjukan tingkat jumlah
produksi di tiap tahunya.

6. Aplikas Sistem Informasi
Geografis Pemetaan  Sebaran

Produksi Tanaman Pangan berbasis
web dengan menggunakan Google
Map Api dan Fusion Table Api
yang di rancang secara userfriendly
dan interaktif agar dapat digunakan
dengan muda bagi pengujung yang
masih awam sekalipun.
5.2. Saran

Penulis menyadari pembuatan Web
Sistem Informasi Geografis Pemetaan
Sebaraan Produksi Tanaman Pangan di
Provins Sulawesi Tenggara masih jauh
dari kata sempurna,  mengingat
keterbatasan kemampuan yang dimiliki
penulis. Oleh karena itu masih banyak
yang harus dikembangkan dalam Web
SIG ini, maka penulis mengharapkan
kepada pembaca atau pendliti selanjutnya
untuk mel akukan penyempurnaan
sehingga dihasilkan sebuah Sistem
Informasi Geografis yang lebih sempurna
lagi. Adapun saran yang dapat
dikemukakan agar dapat menjadi bahan
masukan dan pertimbangan untuk lebih
baik lagi, yaitu :

1. Sistem dikembangkan tidak hanya
pada di tingkat Provinsi, namun bisa
juga dengan menambahkan tingkat
Kabupaten/K ota.

2. Sistem dapat dikembangkan tidak
hanya menggunakan Fusion Table
dan Google Api.
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